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ABSTRAK  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pemangkasan pucuk dan 
pemberian pupuk fosfat memengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman mentimun, serta 
bagaimana kedua parameter ini berinteraksi. Penelitian ini menggunakan rancangan acak 
lengkap (RAL) dua bagian. Tahap awal meliputi pemotongan cabang tanaman mentimun 
dalam tiga tahap: kontrol atau tidak, 18 hari setelah tanam, dan 25 hari setelah tanam. Tahap 
kedua meliputi pemberian empat dosis pupuk fosfat yang berbeda: 0 g/polybag, 2 g/polybag, 
4 g/polybag, dan 6 g/polybag. Pada tingkat kepercayaan 5%, data diuji menggunakan analisis 
varians (ANOVA) Untuk menentukan apakah terdapat perubahan perlakuan, pengujian lebih 
lanjut dilakukan menggunakan Uji Jarak Berganda Duncan (DMRT). Pemangkasan pucuk dan 
pemberian pupuk fosfat terbukti berinteraksi secara signifikan dalam hal tinggi tanaman, 
jumlah daun, bobot pucuk segar, bobot akar segar, dan bobot akar kering. Pemangkasan 
pucuk memberikan hasil yang sama untuk bobot buah per tanaman, diameter buah per 
tanaman, panjang buah per tanaman, dan jumlah buah per tanaman. Kuantitas buah yang 
dihasilkan oleh setiap tanaman, bobot, diameter, dan panjangnya, semuanya menunjukkan 
hasil yang sebanding dengan pemberian pupuk fosfat. 
 
Kata kunci: pemangkasan pucuk, pupuk phospat, mentimun.
 
PENDAHULUAN 
 Sebagai sayuran dari famili Cucurbitales, mentimun berasal dari Asia, terutama 
Asia Selatan. Di seluruh dunia, mentimun ditanam di daerah tropis dan beriklim 
sedang. Di Indonesia, Daerah Istimewa Aceh, Bengkulu, Jawa Timur, Jawa Tengah, 
dan Jawa Barat merupakan pusat utama budidaya mentimun. Selain menyehatkan 
tubuh, buah mentimun juga bermanfaat untuk perawatan kulit dan kecantikan alami. 
Mentimun rendah kalori dan mengandung banyak oksigen, mentimun sumber vitamin 
C dan flavonoid berperan sebagai antioksidan serta mempunyai manfaat untuk 
pengobatan penyakit maag, batu ginjal, hipertensi juga bisa dimanfaatkan untuk 
perawatan wajah (Febriani et al., 2021) 
       Baik di dataran rendah maupun dataran tinggi, mentimun ditanam pada 
ketinggian 0 hingga 1000 meter di atas permukaan laut. Budidaya mentimun jelas 
berbeda di dataran rendah dan dataran tinggi, dan keduanya dapat tumbuh pada 
ketinggian 200 hingga 800 meter di atas permukaan laut. Pertumbuhan vegetatif 
mendominasi pertumbuhan mentimun, sehingga menghasilkan lebih sedikit bunga 
karena kurang dari 12 jam cahaya dan curah hujan yang tinggi. (Aeni & Pasetriyani, 
2019). 

Air diperlukan untuk proses respirasi selama fotosintesis dan untuk melarutkan 
nutrisi dalam tanah, keduanya diperlukan agar tanaman mentimun dapat berkembang 
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dengan sehat. Iklim sangat berpengaruh pada tanaman mentimun yaitu angin, curah 
hujan yang cukup 200-400 mm/bulan, cahaya matahari maksimum 8-12 jam/hari , 
suhu dan kelembapan 50-85% (Damanik & Purba, 2021). 

Pemangkasan adalah tindakan memotong bagian tanaman tidak berproduksi 
serta memaksimalkan bagian tanaman yang produksi. Mentimun menghasilkan 
banyak bunga sebab bunga tanaman terdapat di ketiak daun menjadikan persaingan 
dalam memperoleh fotosintat semakin tinggi. Fotosintat yang memberikan hasil 
berupa glukosa dan oksigen sebagai sumber energi untuk pertumbuhan serta aktivitas 
pemangkasan pucuk pada umur 18 HST dapat meningkatkan tinggi tanaman (Sofyadi 
et al., 2021). 

Menurut Damanik & Purba (2021)tanaman 64,72 cm dari 50,33 cm, jumlah buah 
17%, panjang buah 20,06 cm dari 19,00 cm, berat buah 0,26 kg dari 0,21 kg. 
Berdasarkan hasil penelitian Yanti & Aini (2019), pemangkasan tanaman mentimun 
umur 28 hst, meningkatkan berat kering total 13,6%. Hal ini disebabkan fotosintesis 
meningkatkan proses metabolisme pada tanaman yang dikarenakan perlakuan 
pemangkasan. Sedangkan hasil penelitian Putri et al. (2022), bahwa pemangkasan 
tanaman mentimun mempercepat umur bunga 29 hari dari 30 hari, hal ini disebabkan 
pemangkasan memberhentikan pertumbuhan vegetatif  dan mempercepat 
pertumbuhan generatif.  

Pupuk phospat penting bagi tanaman dalam semua proses reaksi biokimia serta 
membantu dalam proses sintesis protein, sintesis karbohidrat, merangsang 
pembentukan bunga dan biji (Risnawati & Yusuf, 2019). Menurut Adiwijaya (2019), 
pemupukan phospat dengan dosis 1,25 g meningkatkan tinggi tanaman 81,8 cm, 
jumlah buah 4 biji, Panjang buah 18,64 cm, berat buah 1262,5 g. Hal ini disebabkan 
oleh fakta bahwa penyerapan nutrisi fosfor yang efisien mempercepat pembungaan, 
yang berdampak pada pertumbuhan dan hasil tanaman mentimun. 
 Anas, (2022) menyatakan bahwa dosis pupuk fosfat 4 g memengaruhi 
kemampuan tanah untuk bernapas, mentransmisikan, menyimpan energi, dan 
melakukan fotosintesis. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa dosis pupuk fosfat dan 
waktu pemupukan dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman 
mentimun. 

 
METODE PENELITIAN 

Desa Manggir Kidul Sendangsari, Kecamatan Pajangan, Kabupaten Bantul, 
Provinsi Yogyakarta, merupakan lokasi penelitian ini. Penelitian ini dilaksanakan dari 
November 2024 hingga Januari 2025. 

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap faktorial (RAL). Sebagai 
faktor pertama, umur pemangkasan tunas dibagi menjadi tiga taraf: tanpa 
pemangkasan (W0), pemangkasan 18 hari setelah tanam (W1), dan pemangkasan 25 
hari setelah tanam (W2). Dosis pupuk fosfat, yang terdiri dari empat taraf—kontrol 
(P0), 2 g/polybag (P1), 4 g/polybag (P2), dan 6 g/polybag (P3)—merupakan unsur 
kedua. Tiga kali empat, atau dua belas kombinasi terapi, dihasilkan dari kedua terapi 
ini. Sebanyak 36 tanaman dihasilkan dari tiga kali ulangan setiap perlakuan. Pada 10 
HST, pemupukan dasar dilakukan dengan pupuk urea dan KCL 3 g/karung. Data 
penelitian diuji pada tingkat keyakinan 5% menggunakan analisis ANOVA. Uji DMRT 
tambahan dilakukan pada tingkat yang sama jika terdapat perbedaan yang signifikan 
antar perlakuan. Variabel yang diamati meliputi tinggi tanaman (cm), jumlah daun 
(anak daun), berat tunas segar (g), berat akar segar (g), berat tunas kering (g), berat 
akar kering (g), jumlah buah per tanaman, berat buah per tanaman (g), diameter buah 
(cm), dan panjang buah per tanaman. 

1

3

6

8

10

23

27

30

Page 7 of 12 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3339697271

Page 7 of 12 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3339697271



  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil uji ANOVA atau uji sidik ragam menunjukkan adanya interaksi yang 

signifikan pada beberapa parameter, dapat diamati pada tabel di bawah ini. 
 

Tabel 1. Pengaruh Kombinasi Pemangkasan Pucuk dan Pemberian Pupuk Phospat 
pada Pertumbuhan Tanaman. 

 
Berbeda dengan kombinasi perlakuan lainnya, parameter tinggi tanaman pada 

Tabel 1 menunjukkan bahwa tinggi tanaman tertinggi, yaitu 226,80 cm, dicapai 
dengan pemangkasan tunas 25 hari setelah tanam dan pemberian pupuk fosfat 
dengan dosis 6 g/polybag. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa pemangkasan tunas 
dapat memengaruhi produksi dan aliran auksin ke tunas lateral, serta merangsang 
perkembangan tunas dan cabang serta pembungaan. Pemangkasan, menurut Hudah 
et al., (2019) merupakan strategi budidaya yang digunakan untuk meningkatkan 
produksi benih. Secara spesifik, pemangkasan melibatkan pemanjangan bagian 
vegetatif tanaman untuk meningkatkan luas permukaan fotosintesis dan produksi 
karbohidrat. Agar akar memiliki kapasitas yang baik untuk menyerap nutrisi dan 
oksigen, pupuk fosfat diperlukan untuk mendorong pertumbuhan akar yang halus. Hal 
ini sejalan dengan pandangan Kurniawan et al., (2023) yang meyakini bahwa unsur 
fosfor merupakan sumber aktivitas seluruh metabolisme tanaman, termasuk 
perkembangan buah, yang akan berdampak pada hasil tanaman. 

 Parameter jumlah daun menunjukkan bahwa, berbeda dengan kombinasi 
perlakuan lainnya, pemotongan tunas 25 hari setelah tanam dan pemberian pupuk 
fosfat 6 g menghasilkan jumlah daun terbaik, yaitu 40,99. Mentimun tumbuh secara 
vegetatif, termasuk menghasilkan daun tambahan, ketika dipangkas. Gustia, (2016) 
menyatakan bahwa karena pemangkasan meningkatkan jumlah air, nutrisi, dan 
fotosintat yang tersedia bagi tanaman, hal ini mendorong proses pembelahan, 
pembesaran, dan pemanjangan sel pada batang tanaman. Pembelahan sel dan 
perkembangan jaringan baru, seperti meristem daun, sangat dibantu oleh pupuk 
fosfat. Nutrisi P berperan dalam fotosintesis dan hampir semua aktivitas biokimia, 
sementara nitrogen berkontribusi pada pertumbuhan daun yang lebih besar dan 
proporsi protein yang lebih tinggi, menurut Adiwijaya, (2019). Kandungan protein yang 
tinggi dan daun yang besar akan meningkatkan berat kering tanaman. 

Parameter berat basah tajuk menunjukkan bahwa, berbeda dengan kombinasi 
perlakuan lainnya, pemotongan cabang 25 hari setelah tanam dengan 6 g pupuk fosfat 
menghasilkan berat basah tajuk maksimum, yaitu 230,68 g. Hal ini terjadi sebagai 

4

15

19

20

29

Page 8 of 12 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3339697271

Page 8 of 12 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3339697271



  

 

hasil pemangkasan, yang mendorong proses fotosintesis yang lebih efisien dan 
meningkatkan perkembangan cabang. Pemangkasan dilakukan untuk meningkatkan 
jumlah sinar matahari yang diterima tanaman Putra et al., (2024). Pupuk fosfat 
memiliki kemampuan untuk mendorong pertumbuhan vegetatif dan perkembangan 
akar lateral. Pupuk fosfat meningkatkan jumlah dan ukuran daun dengan 
mempercepat pembelahan dan pemanjangan sel. Luas permukaan yang tersedia 
untuk fotosintesis meningkat karena tajuk yang tebal. Dengan mendorong 
perkembangan rambut akar, fosfat dan nitrogen dapat mendorong pertumbuhan akar 
Setiadi et al., (2021)  

Berat akar basah terbaik, 9,49 g, diperoleh dengan pemangkasan tunas 25 hari 
setelah tanam dengan 6 g pupuk fosfat. Hal ini berbeda secara substansial dari 
kombinasi perlakuan lainnya, berdasarkan parameter berat akar basah. Hal ini 
disebabkan oleh fakta bahwa pemangkasan tunas dapat meningkatkan hormon 
auksin dan sitokinin serta mengurangi transpirasi. Pupuk phospat mampu 
meningkatkan pertumbuhan akar lateral, merangsang pertumbuhan vegetatif. Hudah 
et al., (2019) menyatakan bahwa pemangkasan merupakan strategi budidaya yang 
digunakan untuk meningkatkan produksi biji dengan memperluas bagian vegetatif 
tanaman, yang pada gilirannya meningkatkan permukaan fotosintesis dan produksi 
karbohidrat. Dengan fosfor yang cukup, jaringan akar dapat terbentuk lebih banyak 
dan udara dapat disimpan lebih efektif. Hasriananda et al., (2022)menyatakan bahwa 
karena fosfat merupakan aktivator beberapa enzim dan berperan dalam metabolisme 
sel, fosfat dapat mendorong pertumbuhan dan perkembangan tanaman. 

Berat kering tajuk maksimum, 211,83 g, diperoleh dengan pemangkasan pucuk 
25 hari setelah tanam dengan 6 g pupuk fosfat, sesuai dengan kriteria berat kering 
tajuk. Hal ini sangat berbeda dengan kombinasi perlakuan lainnya. Hal ini disebabkan 
oleh fakta bahwa pemangkasan pucuk mendorong perkembangan jaringan baru, 
mendorong percabangan, dan meningkatkan efisiensi cahaya. Pemangkasan 
dilakukan untuk memaksimalkan jumlah sinar matahari yang diterima tanaman  Putra 
et al., (2024) pupuk fosfat memiliki kemampuan untuk mendorong pertumbuhan 
vegetatif dan perkembangan akar lateral. Pemberian pupuk fosfor dalam jumlah yang 
cukup akan meningkatkan pertumbuhan vegetatif, termasuk jumlah daun, yang akan 
meningkatkan jumlah cabang dan laju fotosintesis. Hal ini pada akhirnya akan 
menghasilkan karbohidrat dalam jumlah yang signifikan, yang akan meningkatkan 
berat jenis daun dan berat kering tanaman (Hasriananda et al., 2022). 

Pada parameter berat kering akar menunjukkan pemangkasan pucuk umur HST 
dengan pemberian pupuk phospat dosis 6 g menghasilkan berat kering akar tertinggi 
yaitu 0,58 g berbeda nyata dibandingkan kombinasi perlakuan lainnya. Hal ini 
dikarenakan dikarenakan pemangkasan pucuk meningkatkan retribusi energi dan 
karbohidrat kedalam akar. Sesuai dengan pendapat Putri et al., (2022) pemangkasan 
pucuk meningkatkan intersepsi cahaya matahari dan efisiensi fotosintesis, sehingga 
produksi asimilat (termasuk karbohidrat) meningkat dan dapat tersebar ke berbagai 
bagian tanaman termasuk akar”. Pupuk phospat mampu meningkatkan pertumbuhan 
meristem akar, meningkatkan pembentukan akar lateral. Sesuai dengan pendapat 
Hasriananda et al., (2022)Bila pupuk fosfor yang diberikan cukup, maka pertumbuhan 
vegetatif akan meningkat, termasuk jumlah daun yang akan bertambah, jumlah 
cabang pun bertambah, dan laju fotosintesis pun meningkat, yang pada akhirnya akan 
menghasilkan banyak karbohidrat sehingga berat jenis daun pun akan meningkat dan 
berat kering tanaman pun bertambah. 
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Tabel 2. Pengaruh Pemangkasan Pucuk terhadap parameter yang diamati 

 
Berdasarkan Tabel 2, jumlah buah per tanaman, berat buah per tanaman, 

diameter buah, dan panjang buah semuanya sama, baik saat pemangkasan dilakukan 
tanpa pemangkasan, 18 hari setelah tanam, maupun 25 hari setelah tanam. Dengan 
mendorong perkembangan tunas lateral dan mengurangi dominasi apikal, 
pemangkasan tunas pada dasarnya mengendalikan arah pertumbuhan tanaman. 
Sesuai dengan pendapat Yanti & Aini, (2019) pemangkasan pucuk memang dapat 
mempercepat pembungaan, namun jumlah dan ukuran buah yang terbentuk lebih 
banyak ditentukan oleh faktor genetik varietas dan kondisi lingkungan”.  

 
Tabel 3. Pemberian Pupuk Phospat terhadap parameter yang diamati 

 
Berdasarkan Tabel 3, ketika pupuk fosfat diberikan dengan dosis 0 g, 2 g, 4 g, 

dan 6 g, jumlah buah per tanaman, berat buah per tanaman, diameter buah, dan 
panjang buah menunjukkan hasil yang sebanding. Dosis pupuk P memberikan 
dampak yang sama, kemungkinan besar karena percobaan dilakukan di tanah yang 
kaya nutrisi. Pupuk fosfat sangat penting untuk pembelahan sel, metabolisme energi 
(ATP), dan pembentukan jaringan baru selama tahap awal perkembangan. Fosfor 
juga berkontribusi pada pertumbuhan biji dan bunga. Fosfat berkontribusi pada 
peningkatan hasil produksi tanaman, menurut Hasriananda et al., (2022), karena 
merangsang pembentukan akar, bunga, dan pengisian buah. 
 
KESIMPULAN 
Dari pengamatan dan analisis serta pembahasan dapat disimpulkan bahwa :  
1. Kombinasi pupuk fosfat dengan dosis 6 g/polybag dan pemangkasan cabang pada 

umur 25 hari pasca tanam memberikan pengaruh yang nyata terhadap tinggi 
tanaman, jumlah daun, bobot tajuk segar, bobot akar segar, bobot tajuk kering, 
dan bobot akar kering. 

2. Pada semua perlakuan pemangkasan cabang, jumlah buah per tanaman, bobot 
per tanaman, lebar per tanaman, dan panjang per tanaman semuanya serupa. 
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3. Perlakuan pupuk fosfat memberikan hasil yang serupa dalam hal bobot buah per 
tanaman, panjang buah per tanaman, diameter buah per tanaman, dan jumlah 
buah per tanaman. 
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